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ABSTRAK 

Nematoda Simpul Akar (RKN) merupakan patogen yang menyerang jaringan akar dan 

menghabiskan sebagian besar siklus hidupnya di dalam tanah. Tujuan dari studi literatur ini adalah 
melakukan pengenalan dan merangkum metode pengendalian Meloidogyne incognita dan 

Meloidogyne javanica sebagai usaha untuk membantu meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi semangka. Literatur primer digunakan dari kumpulan jurnal nasional dan internasional 

melalui Google Scholar, Google, dan situs jurnal online lainnya. Hasil yang diperoleh dari literatur 
terdapat 2 spesies yang paling sering menyerang tanaman semangka yaitu Meloidogyne incognita 

dan Meloidogyne javanica. Pengendalian yang dapat dilakukan adalah dengan solarisasi tanah. 

Cara lain adalah dengan menggunakan agen bakteri atau jamur yang bersifat antagonis terhadap 
nematoda dalam konsentrasi yang akan menekan populasi nematoda di dalam tanah. 

Kata Kunci : Meloidogyne; Root Knot Nematode; Semangka; Soil Solarization 

 

PENDAHULUAN 

Root Knot Nematode (RKN) adalah organisme poikilotermik.hal-hal yang 

mempengaruhi daur hidupnya adalah temperatur dalam tanah antara tanaman, proses 

migrasi, penetrasi akar, perkembangan pasca-infeksi, produksi dan embriogenesis (Tyler, 

1933). Root Knot Nematode (RKN) sangat mudah beradaptasi, parasit obligat yang 

menyerang akar tanaman dan membentuk simbiosis parasistisme jangka panjang dengan 

inangnya (Hajihassani et al., 2020). Salah satu tanaman yang terdampak buruk oleh RKN 

adalah semangka (Citrullus lanatus). RKN dipandang sebagai hama serius yang 

menurunkan kualitas dan kuantitas produksi semangka di seluruh dunia (Mbawuku et al., 

2016). 

Meloidogyne incognita dan Meloidogyne javanica merupakan genus yang paling  

umum ditemukan dalam menyebabkan RKN pada semangka. Spesies ini tersebar luas di 

berbagai negara dan menyebabkan kerugian produksi yang cukup besar di seluruh dunia, 
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termasuk di Afrika (Abd-Elgawad et al., 2007; Mbawukwu et al., 2016). Tujuan dari 

studi literatur ini adalah melakukan pengenalan dan merangkum metode pengendalian 

Meloidogyne incognita dan Meloidogyne javanica sebagai usaha untuk membantu 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi semangka. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan literatur primer dari kumpulan 

jurnal nasional dan internasional yang diakses melalui Google Scholar, Google dan situs 

jurnal online lainnya. Pencarian sumber pustaka menggunakan kata kunci “Penyakit Root 

Knot Nematode pada Tanaman Semangka”. Sumber literatur utama yang menjadi rujukan 

pada penelitian ini dipublikasikan dalam waktu sepuluh tahun terakhir (2012-2022). 

Kemudian, literatur-literatur yang didapatkan dikaji dan disajikan dalam bentuk studi 

literatur ilmiah. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Root Knot Nematode (RKN) menempati peringkat pertama pada penurunan kualitas 

dan kuantitas produksi semangka, terutama di daerah beriklim hangat (Hajihassani et al., 

2020). Oleh karena itu, pengenalan dan pengendalian RKN sejak dini sangat berpengaruh 

terhadap hasil panen semangka (Bello et al., 2020). Genus RKN yang paling umum 

menyerang tanaman semangka adalah Meloidogyne spp. Genus ini memiliki ciri morfologi 

tubuh tidak berwarna, larva berbentuk silindris, jantan dewasa berbentuk memanjang 

dengan tubuh ramping, sedangkan nematoda betina dewasa berbentuk memiliki bentuk 

lebih bulat seperti pada gambar 1. Dinding tubuh Meloidogyne spp. terdiri dari tiga lapis 

yaitu lapisan kutikula, hipodermis, dan lapisan otot. Lapisan kutikula disusun oleh lima 

substansi yaitu albumin, glukoprotein, fibroid, collagen, dan keratin. 

 

 

Gambar 1. Morfologi Meloidogyne spp. 

(Rashidifard, 2019) 

 

Gejala umum yang disebabkan oleh infeksi Meloidogyne spp. adalah menguningnya 

daun di sekitar tajuk, tanaman menjadi kerdil, pertumbuhan terhambat,  layu pada siang hari 

meskipun air tersedia bagi tanaman. Tanaman semangka yang terinfeksi oleh Meloidogyne 

spp. menunjukkan gejala hyperplasia pada jaringan akar seperti pada gambar 1.
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Gambar 2. Gejala RKN pada akar tanaman semangka 

 (Thies et al., 2015) 

 
Jaringan akar tanaman yang bengkak tersebut banyak dikenal sebagai puru. Puru 

terbentuk karena terjadi pembelahan sel dan pembesaran sel secara berlebihan pada 

jaringan perisikel tanaman. Akar tanaman yang terinfeksi oleh RKN biasanya memiliki 

ukuran kecil dan pendek dan hanya memiliki sedikit akar lateral dan rambut- rambut akar, 

dan berpuru. Bentuk puru akibat serangan RKN berbeda, tergantung pada spesies RKN yang 

menginfeksi (Istiqomah dan Pradana, 2015). 

Gejala lahan gundul akibat RKN seperti pada gambar 2 juga merupakan ciri khas 

dari infeksi Meloidogyne spp. hal ini terjadi karena pertumbuhan tanaman yang lambat 

(kerdil) dan juga rumpunnya yang sangat jarang. Tingkat infeksi yang tinggi sejak awal 

pertumbuhan tanaman mengakibatkan banyak benih/bibit yang mati muda (Supramana dan 

Suastika, 2019). 

 

 

Gambar 3. Gejala lahan gundul akibat RKN 

(Supramana dan Suastika, 2019). 

 
Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, didapatkan bahwa terdapat 

beberapa penelitian mengenai nematoda yang menyebabkan penyakit RKN pada akar 

semangka. Spesies dari Meloidogyne spp. mendominasi dalam penelitian mengenai RKN 

pada semangka ini, terutama Meloidogyne incognita dan Meloidogyne javanica seperti 

yang terangkum dalam tabel 1. 
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Tabel 1. Nematoda spesies Meloidogyne incognita dan Meloidogyne javanica di tanaman 

semangka pada beberapa literatur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lassli et al. (2021), melakukan penelitian pada ladang semangka (Citrullus lanatus) 

di wilayah Molay Bousselham, Maroko barat laut. Wilayah tersebut disurvei untuk 

mempelajari distribusi dan kemunculan nematoda parasit tanaman. Penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat spesies RKN Meloidogyne incognita dan Meloidogyne 

javanica yang sangat melimpah di Provinsi Diasra dan Chewaffae, Maroko. Pada 

penelitian lain, Bello et al. (2020) melakukan identifikasi RKN pada 25 daerah di barat daya 

Nigeria selama tahun 2016-2017. Penelitian ini menunjukkan bahwa M. incognita dan M. 

javanica merupakan dua dari spesies RKN yang paling banyak ditemukan di Nigeria. 

Meloidogyne incognita dan Meloidogyne javanica juga merupakan spesies RKN yang 

umum menjadi parasit pada semangka di Amerika Serikat (Thies et al., 2016; Hajihassani 

et al., 2020). 

Meloidogyne incognita adalah spesies RKN yang dominan menginfeksi tanaman 

cucurbitaceous seperti seperti ketimun (Cucumis sativus), melon (Cucumis melo), dan 

semangka (Citrullus lanatus) di China (Liu et al., 2015). Penelitian Lopez- Gomez et al 

(2013), menunjukkan bahwa semangka memiliki toleransi yang lebih tinggi terhadap M. 

javanica daripada M. incognita. Hal ini dikarenakan M. javanica memiliki kemampuan 

Spesies Nematoda Lokasi Sumber Jurnal 

Meloidogyne incognita Indiana Selatan Xing & Westphal (2012) 

 
Meloidogyne incognita 

 
Amerika Serikat 

Thies et al. (2016), Hajihassani et al. (2020) 

Meloidogyne incognita Afrika Selatan Bello et al. (2020) 

Meloidogyne incognita Spanyol Lopez-Gomez et al. (2013) 

Meloidogyne incognita Cina Liu et al. (2015) 

Meloidogyne incognita Maroko Laasli et al. (2021) 

Meloidogyne javanica Afrika Selatan Bello et al. (2020) 

Meloidogyne javanica Maroko Laasli et al. (2021) 

Meloidogyne incognita Amerika Serikat Hajihassani et al. (2020) 



Quo Vadis Pengelolaan Biodiversitas Indonesia Menuju SDG’s 2045 

Prosiding SEMNAS BIO 2022 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

ISSN : 2809-8447 

 

  
 58 

reproduksi yang lebih rendah dibandingkan M. incognita. 

Identifikasi morfologi pola perineum merupakan metode yang paling sering 

digunakan dalam menentukan spesies RKN (Meloidogyne spp.) seperti yang dilakukan oleh 

Bello et al. (2020) dan Lassli et al. (2021). Pola perineum dapat dilihat pada gambar 1. 

Pada Meloidogyne incognita pola perineum adalah terlihatnya lengkungan striae bagian 

dorsal dan bagian luar dorsal sedikit melebar dan mendatar, tidak memiliki garis lateral,  

serta stria terlihat jelas (Supramana dan Suastika, 2019).    Sedangkan, pada Meloidogyne javanica 

terlihat jelas adanya garis lateral yang memisahkan bagian striae dorsal dengan ventral (Syahid et 

al., 2021). 

 

Gambar 4. Pola Perineum, (a) Meloidogyne incognita, (b) Meloidogyne javanica 

(Bello et al., 2020) 

 

Meski identifikasi dengan pola perineum cukup populer digunakan, namun Bello et 

al. (2020), menyarankan penggunaan metode lain yang lebih akurat seperti metode PCR 

menggunakan primer spesifik. Primer spesifik untuk M. incognita adalah MI-F 5'- GTG 

AGG ATT CAG TCT CCC AG-3'/MI-R 5-ACG AGG AAC ATA CTT CTC CGT CC-3' 

(Meng et al., 2004), sedangkan primer spesifik untuk M. Javanica adalah Fjav 5'-GGT 

GCG CGA TTG AAC TGA GC-3'/Rjav 5-CAG GCC CTT CAG TGG AAC TAT AC-3' 

(Zijlstra et al. 2000). 

Sementara itu, Penyakit RKN dapat dicegah dengan mengendalikan tanaman 

semangka pada lahan pertanian dengan cara membersihkan mesin dan alat-alat pertanian 

untuk mencegah adanya transpor nematoda. Selain itu, perlu dilakukannya pembersihan 

tanah dari residu akar tanaman sebelumnya sebelum tanaman baru akan ditanam. Cara lain 

yang dapat dilakukan untuk mengontrol keberadaan nematoda, seperti M. incognita dan M. 

javanica adalah dengan soil solarization. Plastik bening yang digunakan untuk menangkap 

energi dari sinar matahari akan terperangkap di lahan pertanian yang mengakibatkan 

terjadinya peningkatan temperatur. Tingginya temperatur inilah yang akan membasmi 

populasi mikroba dan aktivitasnya (Hajihassani et al., 2020).  

  a   b 
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Cara lain yang bisa dilakukan untuk mengontrol keberadaan nematoda pada tanaman 

semangka menurut Hajihassani et al. (2020) adalah dengan menggunakan agen bakteri atau 

fungi yang antagonis terhadap nematoda dengan memproduksi komponen beracun yang 

akan menekan populasi nematoda di tanah. Ada beberapa agen biokontrol untuk mencegah 

nematoda (bionematicides), salah satunya adalah MeloCon WG yang berasal dari strain 

Purpureocillium lilacinum 251 dan Majestene yang terbuat dari strain Burkholderia 

riojensis A39 yang ampuh dalam mengontrol nematoda pada tanaman.  Selain 

menggunakan kontrol biologi, nematoda juga dapat dicegah dengan menggunakan produk 

berbahan kimia. Fumigan yang digunakan untuk mencegah Meloidogyne spp. Antara lain, 

Telone II (1,3-D dichloropropene), Vapam (metam sodium), dan chloropicrin. Namun, 

penggunaan bahan kimia ini memiliki dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan 

manusia jika penggunaannya tidak terkontrol (Westphal, 2011). 

Dilansir dari Laasli et al. (2021), saat ini sudah ada solusi dalam menangani RKN 

yang disebabkan oleh M. incognita, yaitu dengan menggunakan serbuk herbal dari 

tanaman yang memiliki aktivitas nematicidal. Tanaman yang dapat mencegah adanya M. 

incognita adalah Azadirachta indica dan Acacia nilotica yang dapat mengontrol RKN pada 

semangka dan bisa digunakan oleh para petani di wilayah tropis. Dibandingkan dengan 

penggunaan fumigan, serbuk herbal ini lebih aman digunakan karena tidak berbahaya bagi 

lingkungan. 

 

PENUTUP 

Meloidogyne incognita dan M. javanica juga merupakan spesies RKN yang umum 

menjadi parasit pada semangka di berbagai negara. Tanaman semangka memiliki toleransi 

yang lebih tinggi terhadap M. javanica daripada M. incognita. Hal ini dikarenakan M. 

javanica memiliki kemampuan reproduksi yang lebih rendah  dibandingkan M. 

incognita. Pada Meloidogyne incognita pola perineum adalah terlihatnya lengkungan striae 

bagian dorsal. Sedangkan, pada Meloidogyne javanica terlihat jelas adanya garis lateral 

yang memisahkan bagian striae dorsal dengan ventral. Penyakit RKN dapat dicegah dengan 

mengendalikan tanaman semangka pada lahan pertanian dengan cara membersihkan mesin 

dan alat-alat pertanian untuk mencegah adanya transport nematoda. Selain itu, perlu 

dilakukannya pembersihan tanah dari residu akar tanaman sebelumnya sebelum tanaman 

baru akan ditanam. Cara lain yang dapat dilakukan untuk mengontrol keberadaan 

nematoda, seperti M. incognita dan M.  javanica adalah dengan soil solarization. 
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